BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain penelitian
Desain penelitian adalah model atau metode yang digunakan penelitian
untuk melakukan suatu penelitian yang memberikan arah terhadap
jalannya penelitian (Dharma, 2011).
Studi kasus dalam penelitian ini merupakan studi untuk mengeksplorasikan
kembali masalah asuhan keperawatan keluarga dengan anggota keluarga yang
mengalami TB paru dengan masalah keperawatan resiko penularan di wilayah

kerja puskesmas gading rejo tahun 2018.

B. Partisipan
Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 keluarga partisan
dengan anggota keluarga yangterdiagnosis TB paru diwilayah Kkerja

puskesmas Gadingrejo tahun 2018.

C. Lokasi dan waktu
Studi kasus ini dilaksanakan rumah Tn.M pada tanggal 10 agustus 2018desa
tulung agung kecamatan Gadingrejo wilayah kerja puskesmas Gadingrejoyang
telah di lakukan tidakan peneliti sebelumnya selama 1 minggu dengan jumlah

kunjungan sebanyak 4 kali selama perawatan.
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D. Batasan istilah

46

Batasan istilah dibuat untuk memberikan penjelasan secara operasional

tentang variabel yang akan diteliti sehingga mempermudah dalam pemilihan

pasrtisipan penelitian.

Tabel 3.1
Batasan istilah
DEFINISI BATASAN ISTILAH TOLAK UKUR
TB paru penyakit infeksi yang menyerangparenkim wawancara,obser
paru-paru,disebabkanoleh mycobacterium vasi,Rekam

tuberculosis.Penyakit ini dapat juga
menyebarke bagian tubuh lain seperti
meningen, ginjal, tulang, dan nodus limfe.

medik,pemeriksa
an fisik

Resiko penularan  Suatu kondisi dimana seseorang atau keluarga
beresiko untuk tertular suatu penyakit karena
adanya ketrpaparan baik langsung tidak
langsung

ObservasiWawan
cara dan
pemeriksaan fisik

E. Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, penelitian yang telah dilakukan ini

menggunkan metode pengumpulan data :

1. Wawancara (hasil anamnesis berisi tentang identitas klien, keluhan utama,

riwayat penyakit sekarang, riwayat penyakit dahulu). Sumber data dari

klien, keluarga, dan perawat.

2. Observasi dan pemeriksaan fisik (dengan pendekatan IPPA: inspeksi,

palpasi, perkusi, auskultasi) pada sistem tubuh klien. Dengan mengunakan

alat tensi meter dan stetoskop.

3. Studi dokumentasi dan angket (hasil dari pemeriksaan diagnostik dan data

lainnya yang relevan).
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F. Analisa data

Proses analisa data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang telah dilakukan darihasil anamnesis berisi
tentang identitas klien, keluhan utama, riwayat penyakit sekarang, dahulu
dan keluarga.Sumber data didapat dari klien, keluarga, atau rekam medik
hasil dari pengkajian peneliti sebelumnya, yang berbentuk dokumentasi
hasil dari WOD (wawancara, observasi, dan dokumentasi).

Kesimpulan

Dari data yang telah disajikan, kemudian diberikan penjelasan dan data
dibahas dan dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu dan
secara teoritis.. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode indukasi.
Dimana kesimpulan dibuat mengacu pada proses keprawatan yaitu :

pengkajian, diagnostik, perencanaan, tindakan, dan evaluasi.

G. Etik penelitian

1.

Informerd consent (persetujuan menjadi klien)

Sebelum dilakukan pengambilan data, calon partisipan diberikan
penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian, apabila calon partisipan
bersedia untuk di teliti maka partisipan harus menandatangani lembar

perstujuan tersebut.
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2. Anonymity (tanpa nama )
Pada saat penelitian, peneliti tidak menampilakan informasi partisipan
mengenai nama dan alamat,sehingga saat penulisan nama menggunakan
initial.

3. Convidentiality(kerahasiaan)
Peneliti selalu menjaga kerahasian data subyek selama pengumpulan data
dan melakukan asuhan keperawatan, dan memberi penjelasan kepada
partisipan bahwa dijamin kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian

4. Benevicienc (berbuat baik)
Pada saat melakukan penelitian menggunakan prinsip kewajiban
membantu orang lain, sehingga saat peneliti melakukan telaahidak boleh
merugikan partisipan sebagai subyek peneliti.

5. Non-malevicience
Saat jalan nya penelitian peneliti tidak boleh merubah data yang berkaitan

dengan pengkajian sampai dengan evaluasi
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